
IV. KEADAAN UMUM PULAU BAWEAN 

Dalam bab ini, penulis memberikan gambaran umum supaya pembaca 

memperoleh gambaran mengenai Pulau Bawean maupun obyek wisata yang 

dicantumkan di dalam kuisioner. 

1.GAMBARAN UMUM 

1.1 Letak Geografis 

Pulau Bawean yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Dati II Gresik dan 

terletak 80 mil atau 120 km sebelah utara Kota Gresik. Pulau Bawean merupakan 

salah satu wilayah kerja pembantu Bupati yang mempunyai diameter kurang 

lebih 55 Km dan luas wilayah sebesar 196,27 terdiri dari 2 kecamatan yaitu 

kecamatan Sangkapura dengan 17 desa seluas 118,55 dan kecamatan 

Tambak yang terdiri dari 13 desa dengan luas wilayah 77,55 Secara 

administratif Pulau Bawean dibatasi oleh Laut Jawa, baik sebelah utara, timur, 

selatan maupun sebelah barat dan terletak antara Pulau Jawa dan Pulau 

Kalimantan ( lihat lampiran 1 dan 2, halaman 58-59 ) 

1.2 Perjalanan Dari Dan Ke Pulau Bawean 

Hingga saat ini perjalanan ke dan dari pulau Bawean dilakukan di atas air. 

Banyak macam kapal laut yang menghubungkan pulau Bawean dengan Pulau 

jawa dengan beraneka ragam waktu tempuh dan harga ( lihat tabel di bawah ini ). 
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TABEL HARGA KAPAL 

Sedangkan untuk berkeliling di Pulau Bawean tersedia berbagai macam 

transportasi umum di antaranya: mikrolet dengan harga Rp.1000,- , Rp. 175.000,- 

per hari untuk penyewaan mobil dan Rp. 30.000,- per hari untuk menyewa motor. 

Alat transportasi yang lain adalah becak dan dokar yang harganya sesuai dengan 

jarak dan menggunakan cara tawar menawar. Sedangkan untuk mengeliligi pantai 

- pantai di Pulau Bawean juga dapat di lakukan dengan menyewa perahu 

bermotor dari penduduk setempat. 

1.3 Kependudukan, Perekonomian, dan Sosial Budaya 

Data mengenai penduduk yang ada hanyalah data tahun 1993 yaitu penduduk 

Pulau Bawean berjumlah 63.669 jiwa yang tersebar di dua kecamatan Sangkapura 

41.116 jiwa dan kecamatan Tambak 22.553 jiwa. Jumlah ini selalu berkisar antara 

63.000 hingga 66.000 jiwa dari tahun ke tahun dikarenakan jumlah perantau yang 

meninggalkan pulau Bawean juga besar jumlahnya. Di perkirakan kini jumlah 

penduduk Pulau Bawean yang berada di Singapura dan Malaysia sekitar 200.000 

jiwa. 

Usia produktif penduduk di Pulau Bawean [ 15 - 54 tahun sebesar 28.470 

jiwa [ 49,72% dan usia tida produktif atau tanggungan sebesar 35.189 jiwa [ 
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55,28%]. Mengamati angka- angka diatas dapat dikatakan bahwa lebih banyak 

usia tidak produktif. 

Sebagian besar penduduk yang ada di Pulau Bawean memeluk agama Islam, 

bahkan dapat dikatakan 100% penduduk Bawean menganut agama Islam. Hal ini 

disebabkan pengaruh yang kuat dari agama Islam sejak dulu dan yang dianggap 

pertama kali menyebarluaskan agama Islam di Pulau ini adalah Syech Maulana 

Umar Mas’ud pada tahun 1601. Penduduk Bawean sejak kecil sampai dewasa 

bahkan hingga akhir hayatnya menerapkan pola keagamaan itu dalam kehidupan 

mereka dan tertib menurut aturan agama. Karenanya peranan tokoh agama 

sekaligus sebagai pemuka masyarakat cukup besar dan berpengaruh bagi 

penduduk setempat. Penduduk Pulau Bawean selain agamis, mereka juga terkenal 

akan keramah-tamahannya terhadap siapapun yang datang ke Pulau Bawean 

(termasuk wisatawan di Pulau Bawean juga) dan keamanan yang masih terjaga. 

Hal ini sudah dibuktikan melalui pengamatan penulis juga banyak wisatawan baik 

domestik maupun mancanegara mengakui akan hal ini dan masalah inipun di 

tanyakan penulis didalam kuisioner. 

Di Pulau Bawean terdapat ketrampilan anyaman yang cukup menarik dan 

terbuat dari pandan yaitu berupa tas, tikar dan bentuk lainnya selain itu juga 

terdapat batu Onyx yang dibentuk seperti meja, kursi, vas bunga dan jenis 

souvenir lainnya. 

Bahasa yang dipakai sehari - hari oleh penduduk Pulau Bawean adalah bahasa 

Bawean kecuali penduduk desa Diponggo kecamatan Tambak yang memakai 

bahasa Jawa. Kondisi perekonomian di Pulau Bawean ditunjang oleh sektor 

pertanian tanaman pangan, perikanan, peternakan dan industri, tetapi sebagian 
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besar penduduk banyak yang merantau ke Malaysia, Singapura untuk bekerja 

sebagai TKI, 

2 OBYEK - OBYEK WISATA BAHARI YANG BANYAK DI KUNJUNGI 

DI PULAU BAWEAN 

Di sini penulis akan menguraikan obyek - obyek wisata yang merupakan 

potensi yang dimiliki Pulau Bawean dan juga tempat wisata yang banyak di 

kunjungi oleh wisatawan. Obyek -obyek ini merupakan salah satu hal yang di 

teliti oleh penulis melalui kuisioner yaitu dengan menanyakan obyek yang pernah 

dikunjungi dan bagaimana pendapat wisatawan tentang obyek tersebut. Obyek - 

obyek wisata tersebut antara lain : 

- Tanjung Gaang 

Di Pulau Bawean banyak dijumpai tanjung dan salah satunya yang 

terindah adalah Tanjung Gaang yang termasuk wilayah desa Komalasa ( 8 Km 

dari Sangkapura ). Tanjung Gaang merupakan salah satu obyek wisata yang 

potensial karena bukit - bukit karangnya dan kejernihan airnya sehingga kita 

dapat melihat ikan dan karang di bawah air dengan mata telanjang apabila air 

sedang tenang. Yang menjadi daya tarik unik di Tanjung Gaang adalah bukit - 

bukit karangnya yang terkikis dan terbentuk oleh gelombang air laut, bahkan 

sebagian bukit ada yang merupakan bukit marmer. 
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- Danau Kastoba 

Danau Kastoba terletak di perbatasan Kecamatan Sangkapura dan 

Kecamatan Tambak, tepatnya 32 kilometer dari kota kecamatan Sangkapura. 

Obyek wisata ini sendiri keistimewaannya adalah suasananya yang teduh dan 

sunyi. Ditunjang dengan airnya yang tenang, pohon - pohon besar yang rindang 

dan panorama danau yang cukup indah, Kastoba cukup potensial untuk tempat 

memancing atau mendayung di daerah tepian. Kedalaman air danau ini makin ke 

tengah makin dalam dan diduga di daerah tengah perairan didapati pusaran air 

yang cukup kuat, tetapi hingga saat ini belum dilakukan penelitian yang lebih 

jauh. 

- Pulau Gili 

Pulau Gili merupakan sebuah pulau yang terletak di sebelah timur Pulau 

Bawean. Pulau ini merupakan satu-satunya pulau kecil yang berpenghuni. Pulau 

Gili termasuk wilayah daerah desa Sidogedungbatu dan terletak sekitar 6 mil (10 

km) dari Sangkapura. Daya tarik wisata pulau tersebut adalah taman lautnya. 

Selain terumbu karangnya yang indah, warna air laut yang biru jernih 

memudahkan kita menyaksikan ikan - ikan hias yang ada di dalam taman laut 

tersebut dari atas perahu. 

- Pulau Selayar 

Pulau ini bisa dicapai dari Pantai Tanjung (di desa Sungai Rujing - 2 km dari 

Sangkapura), bahkan kita bisa berjalan kaki apabila air sedang surut. Sayangnya, 

hanya kendaraan roda dua saja yang bisa mencapai Sungai Tanjung. Pulau Selayar 



23 

yang besarnya hampir sama dengan Pulau Gili ini mempunyai perairan jernih 

kehijauan sehingga kita bisa menyaksikan karang - karang di bawah air, tetapi 

karang tersebut merupakan karang mati. Bagian utara pulau ini yang menghadap 

Pulau Bawean banyak ditumbuhi pohon kelapa dan cukup menarik untuk 

dijadikan resort wisata. Kebetulan lokasi yang ditumbuhi pohon kelapa ini 

menghadap ke barat, jadi posisi ini memungkinkan untuk menyaksikan sunset. 

- Pulau Noko (Noko Selayar) 

Pulau Noko yang termasuk dalam wilayah kecamatan Sangkapura dapat 

dicapai dalam waktu kira - kira 40 menit dari pelabuhan Sangkapura dengan 

perahu bermotor. Biaya yang harus dikeluarkan untuk menyewa perahu bermotor 

untuk ke Pulau Selayar dan Noko p.p. adalah sekitar Rp. 30.000,-. Pulau Noko 

merupakan pulau yang kecil berupa hamparan pasir lembut seputih salju. 

Perpaduan antara air lautnya yang jernih kebiruan dan pasirnya yang putih 

memberikan nilai tersendiri bagi pulau ini - belum lagi ditambah pesona taman 

lautnya. Angin kencang bertiup di pulau ini sekitar bulan Januari sampai bulan 

Maret dan dari bulan Juli sampai dengan bulan September. 

- Pantai Mayangkara 

Pantai ini terletak sekitar 15 kilometer dari desa Tambak dan termasuk dalam 

wilayah desa Kepuhteluk. Pada musim timur pantai ini berombak agak besar. 

Karena pantai ini berair cukup tenang dan cukup berangin, pantai ini juga dapat 

dijadikan sebagi tempat olahraga selancar angin, selain berenang, berperahu atau 

berkano. 
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- Pantai Ria 

Pantai ini terletak sekitar 9 kilometer sebelah barat kota kecamatan 

Sangkapura, tepatnya di Pedukuhan Bangsal Desa Dekat Agung. Di pantai ini 

dapat disaksikan perahu dan kapal nelayan yang berlabuh sekaligus kehidupan 

para nelayan tradisional Bawean dari dekat (khususnya proses pengeringan ikan 

dan pengolahan teri emas). 

- Pantai Pasir Putih 

Pantai ini terletak di desa Sukaoneng, kurang lebih 26 kilometer dari 

Sangkapura. Pasirnya putih kekuningan dan sebagian pantai ditumbuhi phon 

bakau Di daerah pantai ini juga terdapat pohon sentigi yang tergolong pohon 

langka dan menurut penduduk setempat kayunya bertuah apabila dipakai oleh 

orang yang jodoh dengan kayu ini. 

- Pantai Labuhan 

Pantai ini terletak di Desa Tanjung Ori, sekitar 5 kilometer dari desa Tambak. 

Pantai ini mempunyai air yang jernih, tenang dan pasir kuning kecoklatan. Pantai 

ini sering dijadikan tempat berlabuh turis Australia maupun turis mancanegara 

lain dan pernah dijadikan arena ski air oleh turis Perancis. Karenanya pantai ini 

cocok untuk kegiatan berenang, mendayung dan ski air. 

- Pantai Tinggen 
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Pantai yang bisa dicapai dengan kendaraan beroda empat ini terletak di 

pedukuhan Tanjung Anyar Desa Lebak ( 5  km dari Sangkapura), berpasir hitam 

dan diapit oleh dua bagian laut (tempat ini merupakn bagian sebuah 

semenanjung). Airnya tenang dan di sore hari dapat disaksikan sunset yang indah. 

Di pantai ini juga terdapat Makam Panjang atau disebut juga Makam Dora yang 

panjangnya sekitar 5 meter. Di desa Lebak juga bisa disaksikan pembuatan perahu 

jukung dan dari Tinggen kita bisa meneruskan perjalanan ke Tanjung Alang - 
alang yang rimbun dengan pepohonan 

- Pulau Cina 

Pulau yang letaknya sekitar 1,6 km dari pantai di daerah Teluk Jati 

Dawang (melalui jalan Iingkar barat Sangkapura) ini dapat dicapai dengan 

berjalan kaki pada saat air surut. Di pulau ini banyak ditemukan penyu bertelur. 
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